BADB T
PENDAHULUAN

Ae LATAR BELAKANG MASALAH

Al-Qur'an adalah wahyu Allah syp, yang sengaja
di turunkan kepada manusis sebagal petunjuk ( hidayah),
( al-Qurtan 2:1, 97, 185 , 3:133 ), sebagai aturan
hukun ( al-Gur'an 13:37 ) dan pe&oman hidup (al- Qurtan
45:20 ), Ini berarti setiap manusia terutama yang beri-
man harus melaksanakan seluruh aturan tersebut, Tetapi
karena bahasa al-Gur'an itu sangat global, sehingga hal
ini diserahkan kepada Nabi Muhammad saw, sebagal rasu-
lullah untuk menjelaskan melalui hadlsnya ( al- Qur'an
16:44 ) berdasarkan wahyu Allan ( al-qur'an 53:3y, ). De
ngan demilkian gadIE berfungsi sebagail penjelas, pengukuh
dan penetap hukum yang belum disinggung oleh al-Gur'an,
( Abd. Wahab Khalaf, 1977 ; 39-40 ), Oleh karena itu se
tliap manusia harus malaksanakannya ( al-fur'an 59:7 ) "
sebab ?adIé sebagai sumber hukun yang kedua setelah gl-
fur'an, hal ity berdasarkan sabda beliau

a__l.’iy&‘f}’) o 9) (3 V)

( Abi Dawiid, IV : 200 ).

Tidak ragu lagi bahwa yang menyamai ( semigal )
al-tur'an disini ialan al-hadl$ merupakan pedoman untuk

diamallcan dan di taati sejajar dengan al-Gurtan,
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Pada zaman Nabi dan sahabat, hadls Nabi belum ba-

hyak tercatat di kalangan kaum muslimin, hanya adg bebe

rapa §a§abat Nabi yang mencatatnya., Hal ini disebabkan
faktor-faktor sebagai berikut -

1. Jumlah kaum muslimin yang pandai menulig belum begity
banyak,

2+ Perhatian kaun muslimin lebih tertuju kepada pencata-
tan dan pemeliharaan al-Gur'an,

5« Adanya larangan dapi Nabl untuk menulis hadis, sebab -
dihawatirkan akan terjadi pencampuran antara hadI$ de

ngan al-Qur'an,

Hal inj memang sesuai dengan keadaan masyarakat Arab yang
terkenal sangat kuat hafalannya, Walaupun begitu tidaklah
berarti pada saat itu dikalangan kaun muslimin tidak ada
kegiatan pencatatan hadis, Pada saat itu ada Jugayang mem
punyai catatan hadi$, akan tetapi pencatatan ity dimaksud
kan untuj kepentingan pribadi para pencatatnya dan belun

bersif:t massal.

dah, Abdullah bin Amr bin al-as, Abdullan bin Abbas,Jabip
bin Abdillah al-Ansari dan Abdullah bin AL Awfa serta
Anas bin Malik, ( Subhi as-Salih, 1977:24~31 ; Hasbi as-



Siddiei, 19587 , ; SE. ),

Yenurut pendapat mayoritag ulama', sejurah penuli-
san dan penghimnunan ?adfé secara resmi dan nassal, dalam
arti sebagai kebi juksanaan pemerintah, barulah terjadi
atas perintah khalifah Unar bin Abdil Azlz, pada akhir
abad I 4. yakni tenggang walkitunya selcitap 90 tahqn sesu

dah Nabi wafat,

Dalam masa Jang cukup panjang ini, telah terjadi
pemalsuanwpemulauan ?adIé yang dilakukan oleh beberapa
golongan dengan berbagai fujuan, aAtag dasar kenyataan ini
maka ulama hddls dalam usahanya mengh impun hadIs Nabi,
sclain harus melakukan rihlah untuis menghubungi Para peri
Wayat yang tersebar di berbagai daerah yang Jjauh, Jjuga ha
rus mengadakan penelitian dan penyeleicsian terhudup seuua
?Jdlb Jang mereka himpun, Xarena itu proges Penghinpunan
hadls secara menyelurun terpaksu mengalumi wakty yang cu
Xup lewma, yakni sekitar sutu abad, Kitab=-lcitab gudfé yang
merelku hasilkan beruucam-nacan Jenisnya, baik dari kuali -
tasnya maupun kuqntitaunya dan cara benyusunannya,

{ 4jjaj al-Khatid, 1963 , 537-340 ),
I:J.":: JI Iu uL .:....3 L:L

vari latar belakanyg wasaluh tersebut qi atas, aguar
Aasalahnyg Raumpak jelas, maka masalsh pokolk Jang ingin di
pel: jeri disini “dalah penila tian hadfb-uudla tentang iu-

dara'ah yang terdapat dulam Lutubus Sittah dan kitab-kitab



Siddiql, 1987 4 : 56 ).

Menurut pendapat mayoritag ulama', sejarah penuli -
san dan penghimpunan Eadfé socara resmi dan massal,dalam
artl sebagai kebijaksanaan pemerinteh, barulah terjadi
atas perintah khallifah Umar bin Abdil AzIyz, pada akhir
abad I H. yakni tenggang walkktunya sekitar 90 tahun sesu

dah Nabi wafat.

Dalam masa yang cukup panjang ini, telah terjadi
pemalsuan-pemalsuan hadIé yang dilakukan  oleh beberapa
golongan dengan berbagai tujuan, Atas dasar kenyataan ini
maka ulama hddls dalam usahanya menghinmpun hadIs Nabi,
selain harus melakukan rihlah untuk menghubungi para peri
wayat yang tersebar di berbagai daerah yang Jjauh, juga ha
*us mengadokan penelitian dan renyeleksian terhadap semua
hqus yang mereka himpun. Karena itu proses penghimpunan
hadIs secara menyeluruh terpaksa mengalami waktu yang cu -
kup lama, yakni sekitar satu abad, Kitab-kitab hadIé yang
merelka hasgilkan bermacam-macan Jenisnya, baik dari kualli -
tusnya maupun kuantitasnya dan cara penyusunannya,

( Ajjad al-Khatip, 1963 o ¢ 337-340 ),
IDENTIFIKASI MASALAH

Dari latar belakang masaluh tersebut di utas, agar
masalahnya nampak Jelas, maka masalah pokok yang ingin di
pelujorld disini adalah venilaiun hadfa-hadla tentang Mu-

Zara'ah yang terdapat dolam Kutubus Sittah dan kitab-kitab
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hadis yang lain yang memiat ytentang Mizaratah, Sebab
meéngenai hadis-hadig tersebut para uylama! masih berbeda

pendapat, tentang statusg hukumya,
6. PEMBATASAN MAS AL AH

Dalam penelitian ini; penulis sengaja membatasi
pada hadis-hadis tentang Muzara'ah; yakni larangan Muzarat
8h masalah kebolehan amalan Muzara'ah; Muzaratah bi al -
Syatri dan masalsh Mizaratah bi al Sulusi dan bi al Rubu'i
masing-masing masalah tersebut terdapat dalam Kutuhus Sit
tah; Sunan ad Darimi dan Musnad ibnu Hanbal, Penilajan -
tersebut mencakup penilaian sanad dan matan menurut para
ulama' hadis guna menetapkan kehujjahan dan nengetahui

dalalahnya,

Do PERUMUSAN MASATAH

Agar lebih praktis den oOperagional, maka dirums
kanlah masalah-masalah yang menjadi obyek atudy ini dalem

bentuk pertauyaan-pertanyaan sebazail berikut

1. Bafaimana bersambungan sanad hadis tentang Muzaratap
tersebut ¢
2, Bagaimana kyalitas masing-masing prerivayt dalam sanad-
~ hadis~hadis tersebut ¢
3. Bagaimana nilai matannya masing-masing 9

4. Bapaimina kehu jjahan dan dalalahnya 9

E. TUJUAN STUDI
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Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan

studi inj adalah sebagai berikyt

1. Untuk nenetapkan Persambungan sanag hadls—hadiétentang
Muzara'ah dalam kitab-kitab tersebut,

2+ Untuk menetapian kualitas masing-masing pPeriwayat da -
lam sanagd hadIé-hadfé tersebut,

3. Untuk menetapkan nilai matan hadls—hadié tersebut,

4. Untuk enetapkan dalalah had$ dan kehujjahannya.

KEGUNAAN STUDI

nya untuk dua hal, yaity

1. Dapat dijadikan bahan untuk studi lebin lanjuttentang
nilai hadI$-hadls tentang Muzara'an,
2« Dapat dijadikan hijjah atau landasan pengamalan hadis

tentang Muzara'an,

PELAKSANAAN PENELITIAN

g Data

Dalam penelitian ini data yang diperlukan adqg -
lah

A, Hadié-hadfé tentang Huzara'ah
b, Blografl Para periwayat hadls—haax tersebut

C. Xomentar bara ulama' apli Jarh dan ta'dil terhadap



masing-masing periwayst,
2+ Sumber data

Data-data tersebut diperoleh dapri :

a, ?adIé-?adIé tentang Muzara'ah, yang diperoleh dari
" Kutubus Sittah, Musnag Tbnu  Hambal dan Sunan ad-
Darimy,

bs Beogrufi bpara periwayat dan komentar para ulaus ter

hadap waslng-nasing pPériwayat, diperoleh dari ;

1)e TahzIbut TahzIv, karya ibny Hajar al-iSqolani
2)s Mizanul I'tidal, karya 4% Jahabl

3)e TaZkiratul Huffa?, karya A3 Zahabl

“)e Al~Jarhu wat Ta'dfa, karya ar Rizi

3¢ Tehnil bengumpulan data

Study ini bersifat literer, karenanya tehnik pe
bgumpulan datanya dengan cara mewbaca buku~buku yang
Besual dengan magalsh Yang dibahas, keamudian diteliti

secara cermat dan dianalisa,
H, METOD® ANALISA DAzA

Data yang: terkumpul dianalisa malalul tiga tahap

le Editing

Data yang berupa had¥g-n: aTs tentang Huzara'ak,
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beografi para periwayat hadls dan komentar Para ulama’
terhadap masing-nasing periweyat, di perikss kembali
barangkali belun lengkap, tulisan tidak terbaca,tidak

relefan dan sebagainya,

20 Pengorganisasian

Data yangtersebut di atags di kelompolian seca-~

ra sistimatis dalan kerangka paparan sebagal bLerikut

@e lMengelompokkan gadIé-gadIé tentang luzara'ah dida -
lan Kutubus Sittah dan kitab-kitab yang lain  yang
memuat hadls tentang Muzayatap meaurat bab-bab ter
tentu,

b. Beografi para periwayat disebutkan satu persatuy.

C. Komentar para ulama’ ternadap masing-masing periwa
yat disebutkan saty persatu,

d, Komentar para ulama terhadap kualitas atau nilaj
EadIé-@adIénya, seilngga dapat diketahui kehujjahan

nya.

3¢ Penemuan hagil

Data yang telah terorgunisir tersebut di atas,
dlanalisis lebih lanjut sehingsa dapat ditemukan matan
dan sanad hadls, jumlan seluruh periwayat , kualitag

Basing-nasing pcriwayut,nildi matan dan kehujjahannya,

I, METODE BAHASAN HASIL RISE®



8
Untuk mendup. tkan hasil final, buhasan hasil riset
ini, dikemukakan nenggunakan metode dialektif, induktif,

kouperutif dan analogls,
1+ Metode komperatif dan analogis

Metode komperatif dan analogis ini digunakan untuk
menbshas kuslitasg perivayat, Yakni mongunukunpend&pat~pend
dapat para ulaum- ahli jarh wat Tg'dil terhadap gsing- ma
sing perivayat, Kemudian berdasarian boeudapat-penduput -

tersebut ditetapkon Kualitas masing-m sing Perivayat .
2. Metode Indukiirf

Metode Induktif digunakan untuk baliusan persaumbu-
Ngan sanad, Yakni bara periwayat didualam sanad tertentu
dikemulk:ikan satu persatu mengenai musa hidupnya,hubungaan

guru duan muridnya, kemudian disimpullcan saubung tidaknya,
3. Metode Dialektif

Metode dialektirf digunakan untuic bahasan penilaian
matan hadis, dimana matan hadis tertenty gesual atau ber
tentangan dengan rivayat lain melalui sanad yang berbeda,

Hatan hadis melalui Sanad yong berbeds tersebut s
dibandingkan antara yang datu dengan yang lain, keuudian

ditentuk.n kualitas atay nilai matannya,



